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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih 
lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk 
menghindari kekeliruan bagi pembaca yang tertuang dalam penegasan judul. 
Oleh karena itu untuk menghindari hal tersebut diperlukan adanya 
pembatasan arti kalimat dalam skripsi ini, dengan harapan memperoleh 
gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud.Adapun judul skripsi ini 
adalah “Analisis Dampak Pertumbuhan Minimarket Terhadap Pedagang 
Kelontong Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kecamatan Sukarame 
Bandar Lampung)”. Maka terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah-istilah 
penting yang terkandung dalam judul tersebut : 








3. Minimarket adalah gerai yang menjual produk-produk eceran seperti 
warung kelontong dengan fasilitas pelayanan yang lebih modern.
3
 
4. Warung Kelontong adalah warung yang menyediakan kebutuhan rumah 
tangga seperti sembilan bahan pokok (sembako), makanan dan barang 
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rumah tangga. Warung ini ditemukan berdampingan dengan pemilik 
rumah yang tidak jauh dengan masayarakat seperti perkampungan, 
perumahan dan yang sering ditemui didalam gang.
4
 
5. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu dan aplikasi petunjuk dan aturan 
syariah yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan 
menggunakan sumber daya material.agar memenuhi kebutuhan manusia 
dan agar dapat menjalankan kewajibannya kepada Allah dan msyarakat. 
Ekonomi Islam juga adalah tanggapan pemikir-pemikir muslim terdapat 
tantangan ekonomi di zamannya. Dalam upaya ini mereka di bantu Al-
Qur’an dan Hadits, serta alasan dan pengalaman. Dalam bukunya, 
Musthofa berpendapat juga bahwa Ekonomi Islam adalahilmu 
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah Ekonomi rakyat 




B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Objektif 
a. Berdirinya minimarket menyebabkan perubahan besar terhadap 
warung kelontong mereka hanya dapat menjawab kekalahan mereka 
dalam berdagang, dikarenakan faktor kualitas ruangan yang nyaman 
dan bersih, barang-barang yang  komplit dan harga yang murah. 
Secara luas mereka tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Dikarenakan 
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persebaran minimarket tyang tidak sesuai dengan kebutuhan jumlah 
penduduk  dan efisiensi lahan maka menimbulkan beberapa dampak 
salah satunya yaitu tidak efisiennya penempatan minimarket yang 
berpengaruh langsung terhadap pendapatan warung dan juga 
penggunaan lahan yang tidak efisien. 
b. Melihat kondisi persaingan minimarket dan pedagang kecil yang 
tidak seimbang, yang mana minimarket lebih memiliki strategi 
penjualan yang lebih unggul di bandingkan dengan pedagang kecil, 
hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi 
pedagang kecil dalam menghadapi persaingan dengan minmarket. 
2. Alasan Subjektif 
a. Penulis optimis dapat menyelesaikan penelitian ini dikarenakan 
tersedianya sumber data dari literatur-literatus yang terdapat di 
perpustakaan untuk mendukung menyelesaikan penelitian ini. 
b. Kajian ini sesuai dengan disiplin ilmu penulis yaitu ekonomi Islam 
serta di dukung oleh tempat yang terjangkau sehingga memudahkan 
dalam pengumpulan data. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Bertumbuhnya minimarket belakangan ini, dianggap secara tidak 
langsung mengancam dan melumpuhkan pedagang tradisional. Salah satu 
contoh sector perekonomian di bidang informal adalah warung tradisional 





untuk mendirikan sebuah warung tradisional dengan modal yang  tidak 
besar, bidang informal ini berpotensi untuk menjadi salah satu bidang usaha 
yang menghasilkan keuntungan secara langsung. Usaha tradisional secara 
umum merupakan bisnis keluarga yang tidak menutup kemungkinan dapat 
juga menyerap tenaga kerja. Seiring berkembangnya zaman,warung 
tradisional semakin lama semakin mengalami kemunduran.
6
 
Salah satu ritel modern yang mengalami pertumbuhan cukup pesat di 
Indonesia saat ini adalah minimarket dengan konsep waralabaatau franchise. 
Tumbuh pesatnya minimarket ke  wilayah pemukiman, berdampak buruk 
bagi warung tradisional yang telah ada di wilayah tersebut. Keberadaan 
minimarket ini mematikan warung-warung  tradisional yang  berada di 
wilayah pemukiman. Banyak pemilik warung kehilangan pelanggan yang 
dapat mengurangi omset penjualan. Keberadaan minimarket yang jaraknya 
sangat berdekatan tentuakan memunculkan persaingan dan monopoli di 
wilayah tersebut. 
Dari segi harga, minimarket sering mengadakan promosi dengan  
potongan harga yang menarik. Sehingga  para  konsumen  beralih  ke   
minimarket  tersebut  dengan  kualitas pelayanan  yang lebih baik dari 
warung tradisional. Hal ini tentu saja membuat harapan pemilik warung 
tradisional untuk mencari penghasilan  guna memenuhi kebutuhan sehari-
hari dari  keuntungan yang diperoleh mulai sedikit tersendat. Tetapi dibalik 
dampak negatif yang terjadi pada warung tradisional dengan munculnya 











Perkembangan kegiatan ritel modern diIndonesia mengalami 
perkembangan yang pesat pada dekade tahun ini. Besarnya kegiatan ritel 
baik yang skala besar maupun skala kecil mulai mudah dijumpai  di setiap 
penjuru kota, baik di kawasan tengah kota maupun  di  pinggiran kota  besar 
di Indonesia. Berkembangnya retail ini tentu saja tak lepasdari pertumbuhan 
economic suatu daerah dan juga mempengaruhi adanya pembangunan 
ekonomi didaerah tersebut. Secara umum, pertumbuhan ekonomi di 
defenisikan sebagai peningkatan kemampuan dari suatu perekonomian dalam 
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa. Perlu diketahui bahwa 
pertumbuhan ekonomiberbeda dengan pembangunan ekonomi, kedua istilah 
ini mempunyai arti yang sedikit berbeda. 
Kedua-duanya memang menerangkan mengenai perkembangan ekonomi 
yang berlaku. Tetapi biasanya, istilah   ini  digunakan  dalam   konteks yang 
berbeda. Pertumbuhan selalu digunakan sebagai suatu ungkapan umum yang 
menggambarkan tingkat perkembangan suatu negara, yang diukur melalui 
persentasi pertambahan pendapatan nasional riil. 
Pertumbuhan ekonomi tentunya berhubungan erat dengan konsumen 
mereka yang mempengaruhi demand dan supply suatu pasar. Keberadaan 
minimarket di Indonesia sudah tumbuh dengan pesat. Kehadiran minimarket 
di KotaBandar Lampung sudah menjamurdi berbagai lokasi, bahkan 
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merambah hingga ke pinggiran kota. Pertumbuhan minimarket di 
KotaBandar Lampungyang cukup pesatsemakin lama akan semakin 
memberikan dampak buruk bagi usaha kecil seperti warung pada umumnya.  
Apabila dilihat secara langsung di daerah perkotaan jumlah konsumen 
yang berbelanja di minimarket semakin meningkat.Jumlah minimarket di 
Kota Bandar Lampung dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir ini 
meningkat sekitar 20 (dua puluh) persen. Pada tahun 2016 berjumlah 166, 
kemudian tahun 2017 berjumlah 188 dan tahun 2018 berjumlah 219.
8
 







Sumber : BPMP Kota Bandar Lampung 2016-2018 
 
Hal ini berkaitan dengan preferensi masyarakat yang memiliki 
kemungkinan untuk cenderung beralih berbelanja di minimarket jarak antara 
warung dan lokasi minimarket yang berada dalam satu jangkauan pelayanan 
jugaakan sangat berpengaruh pada preferensi masyarakat dalam menentukan 
tempat berbelanja. Jika lokasi warung dan lokasi minimarket berada dalam 
satu lingkup pelayanan, maka besar kemungkinan masyarakat akan 
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berbelanja di minimarket. Kehadiran minimarket telah menuntut usaha 
warung kecil untuk dapat meningkatkan pelayanan dan membenahi fasilitas 
pada warungnya untuk pelayanan terbaik kepada konsumennya. 
Halini memungkinkan terdapatnya perubahan preferensi konsumen,untuk 
lebih memilih berbelanja diminimarket dari pada berbelanja diwarung. 
Hingga saat ini belum terdapat kebijakan yang mengatur secara detail 
mengenai perkembangan dan  juga zonasi minimarket.
9
 
Sebagaimana kita ketahui bahwa persaingan bisnis merupakan 
konsekuensi dari pada para pelaku usaha, tidak terkecuali perdagangan ritel 
di Indonesia. Persaingan bisnis ritel ini membelah menjadi dua blok, yang 
pertama blok ritel tradisional yang secara langsung diwakili oleh toko 
kelontong serta yang kedua adalah ritel modern yang di wakili minimarket 
seperti Indomart, Alfamart, Chamart dan lain sebagainya.  
Penyebab terjadinya persaingan antara toko kelontong dengan 
minimarket adalah karena keduanya memiliki kesamaan, keduanya sama-
sama menjual kebutuhan sehari-hari, dari segi komoditas dua ritel ini 
mempunyai kemiripan hanya model pelayanan dan fasilitas yang berbeda. 
Menurut Kottler dalam mengklasfikasikan jenis pengecer salah satunya 
adalah toko kelontong yaitu toko yang pada umumnya berukuran relatif kecil 
dan terletak di daerah pemukiman, dengan jam buka yang panjang, serta 
menjual lini produk kebutuhan sehari-hari (convenience) yang terbatas 
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dengan tingkat perputaran yang tinggi.
10
 
Minimarket sebenarnya adalah semacam “toko kelontong” atau menjual 
macam barang makanan, namun tidak selangkap dan sebesar sebuah 
supermarket. Berbeda dengan toko kelontong, minimarket menerapkan 
sistem swalayan, dimana pembeli mengambil sendiri barang yang ia 
butuhkan dari rak-rak dagangan dan membayarnya di kasir ditambah lagi 
minimarket jam bukanya hingga 24 jam.
11
 
Selain itu minimarket juga menawarkan kenyamanan belanja, 
kemudahan pembayaran, kualitas produk yang lebih baik, dan dapat 
berbelanja dalam satu tempat saja sehingga akan menghemat waktu dan 
tenaga.Berbeda dengan toko kelontong yang kebanyakan masih bersifat 
tradisional dan konvensional, dimana pembeli tidak bisa mengambil 
barangnya sendiri, karenarak toko yang belum modern dan menjadi 
pembatas antara penjual dan pembeli.
12
 
Hal ini sebagaimana pula tidak bisa di hindari oleh pemerintah 
BandarLampung. Pemerintah kota Bandar Lampung bersama badan 
penanaman modal (BPMP) kota Bandar Lampung telah menyusul prosedur 
atau pedoman pendirian minimarket, salah satunya adalah peraturan Wali 
kota Bandar Lampung nomor 89 Tahun 2011 tentang persyaratan dan 
penataan minimarket di kota Bandar Lampung bab II tentang persyaratan 
pembangunan minimarket pada pasal (2) huruf h yaitu pada lokasi pendirian 
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minimarket hanya di perkenankan maksimal 4 (empat) unit minimarket 
dalam radius 200 meter dengan jarak antar lokasi minimal 500 (lima ratus) 
meter, dan huruf i yaitu usaha minimarket harus berjarak radius 250 (dua 
ratus lima puluh) meter dari pasar tradisional dan berjarak radius 250 (dua 




Tabel 1. Data minimarket Kota Bandar Lampung 2018 
 
No Kecamatan Alfamart Indomart Chamart Lainnya 
1 Enggal 8 7 1 - 
2 Teluk Betung Utara 5 5 1 1 
3 Teluk Betung Selatan 8 3 - 1 
4 Teluk Betung Timur 6 6 1 1 
5 Bumi Waras 6 7 2 - 
6 Panjang 4 4 2 1 
7 Kemiling 4 4 1 - 
8 Langkapura 2 3 - - 
9 Tanjung Karang Barat 7 6 1 1 
10 Tanjung Karang Timur 8 8 1 1 
11 Tanjung Karang Pusat 5 9 2 1 
12 Kedamaian 6 7 - - 
13 Kedaton 8 6 2 1 
14 Labuhan Ratu 3 4 1 1 
15 Rajabasa 7 8 1 4 
16 Tanjung Senang 5 9 1 1 
17 Sukabumi 4 3 - 2 
18 Sukarame 6 9 1 3 
19 Way Halim 5 6 1 2 
 Jumlah  219   
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Jumlah minimarket yang semakin bertambah menyebabkan persaingan 
yang ketat antara pedagang kelontong dengan minimarket.Di sebuah jalan 
misalnya, dapat kita jumpai minimarket waralaba dengan hanya berjarak 
beberapa meter bahkan tidak jarang saling berhadap-hadapan.
15
 
Pemerintah kota Bandar Lampung mengeluarkan surat perizinan 
pendirian minimarket sebagai rangkaian kegiatan pembangunan untuk 
mencapai tujuan yang di inginkan yaitu masa depan yang lebih baik. Untuk 
itu salah satu programnya adalah mengembangkan kota Bandar Lampung 
sebagai pusat jasa dan perdagangan, berbasis pada perekonomian kerakyatan.  
Hal ini, secara tidak langsung sebenarnya sudah mempengaruhi 
perekonomian masyarakat kecilterutama yang berprofesi sebagai pedagang 
di sekitarnya. Walaupun tidak secara langsung menjadikan pedagang kecil 
bangkrut.Namun jika terus di biarkan, maka terjadi persaingan yang tidak 
seimbang antara pemilik minimarket yang memiliki strategi pemasaran yang 
lebih kreatif dengan tata letak barang-barang yang menarik perhatian 
konsumen.Sedangkan pedagang kecil tidak memiliki modal untuk menyaingi 
minimarket tersebut. 
Dengan kondisi seperti itu keberadaan pedagang kelontong semakin 
terhimpit dalam persaingan yang ketat ini.Menjamurnya minimarket pada 
satu sisi, menunjukkan perkembangan perekonomian yang bagus. 
Pertumbuhan minimarket hingga ke daerah-daerah merupakan eksen dari 
kemajuan perekonomian Indonesia secara makro. Namun di sisi lain, gairah 
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ekonomi itu ternyata memicu keresahan dikalangan pedagang kelontong.  
Kehadiran ritel modern tersebut telah memunculkan iklim persaingan 
yang tidak sehat yang merugikan pedagang kelontong.Tidak menutup 
kemungkinan, kondisi yang timpang tersebut juga berpotensi menumbuhkan 
benih-benih kecemburuan sosial di antara para pelaku usaha. Membuat 
pedagang kelontong khususnya merupakan pedagang dengan modal terbatas, 
kondisi usaha semakin terpuruk bahkan bisa mati.
16
 
Pemerintah telah mengupayakan dalam hal ini dengan penataan 
minimarket sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Presiden (perpres), no 
112 tahun 2007 tentang penataan dan pembinaan pasar tradisional, pusat 
perbelanjaan, serta toko modern (biasa disebut perpres pasar modern), yang 
ditandatangani oleh presiden Susilo Bambang Yudoyono pada 27 Desember 
2007 lalu. Dan dalam Peraturan Daerah No 2 tahun 2002 tentang perpasaran 
swasta, telah diatur bahwa jarak antara pasar tradisional dan modern minimal 




Namun demikian bukan berarti setelah dikeluarkan perpres tersebut telah 
sesuai dengan apa yang diaharapkan karena masih ada toko modern yang 
yang menjadi masalah bagi pedagang kelontong seperti yang akan diteliti 
penulis. 
Ditinjau dari ekonomi Islam, bisnis minimarket ini termasuk dalam bisnis 
yang diperbolehkan. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk berusaha 
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mendapatkan kehidupan yang lebih baik di dunia dan sekaligus memperoleh 
kehidupan yang baik di akhirat.
13
 Tentunya untuk memperoleh hal itu jika 
ingin dilakukan dalam segi bisnis haruslah dilakukan dengan cara 
bermuamalah yang sesuai dengan ketentuan syariah. 
Berbeda dengan minimarket, warung-warung tradisional pada umumnya 
mempunya skala kecil dan mengahadapi rantai pemasaran yang cukup 
panjang untuk barang yang akan dijualnya. Keunggulan biaya rendah 
pedagang kecil pun kini mulai terkikis.Keunggulan warung selama ini 
didapat dari lokasi, karena masyarakat lebih senang berbelanja di warung-
warung atau toko yang lokasinya lebih dekat. 
Ekonomi Islam adalah praktik ekonomi yang beretika. Dijelaskan 
dalam al-qur’an surat An-Nisa ayat 29: 
 
 ٌْ َُُْٛكْى تِاْنثَاِغِم إَِلَّ أَ انَُكْى تَ َٕ ٍَ آَيُُٕا ََل ذَأُْكهُٕا أَْي َا انَِّزٚ َٚا أَُّٚٓ
 ٌَ َ َكا ٌَّ َّللاَّ َْفَُسُكْى ۚ إِ ََل ذَْقرُهُٕا أَ َٔ ُُْكْى ۚ  ٍْ ذََشاٍض ِي ٌَ ذَِجاَسجً َع ذَُكٕ
ا ً  تُِكْى َسِحٛ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perdagangan yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sungguh 
Allah maha penyayang kepadamu.(Qs. An-Nisa :29) 
 
Di dalam Islam, diharamkan sebagian menzalimi sebagian yang lain. 
Salah satu asas yang mendasari perekonomian Islam adalah asas saling 
menguntungkan dan tidak merugikan pihak lain. Meskipun di dalam Islam 





dalam hal kompetisi haruslah denganpersaingan yang sehat.
18
 
Sedangkan ditempat tersebut terdapat pedagang-pedagang kelontong 
yang menjual komoditi seperti apa yang ada di minimarket sehingga 
menurut penulis keberadaanminimarket tersebut berpotensi mempengaruhi 
dampak negatif  terhadap pendapatan pedagang kelontong. 
Terjadinya persaingan dalam dunia bisnis tidak bisa dihindarkan 
lagi.Bahkan, persaingan tersebut kian hari bertambah ketat.Boleh di 
bilang, tidak ada produk atau jasa yang dipasarkan tanpa melewati arena 
persaingan.Islam sebagai suatu aturan hidup yang khas telah memberikan 
aturan-aturannya yang rinci untuk menghindarkan munculnya 
permasalahan akibat praktik persaingan bisnis yang tidak sehat serta tidak 
harmonis.
19 
Islam dalam hal kerja telah memerintahkan setiap muslim untuk 
memiliki etos kerja yang tinggi, sebagaimana telah memerintahkan umatnya 
untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. Dengan landasan ini, persaingan 
tidak lagi diartikan sebagai usaha mematikan pesaing lainnya, tetapi 
dilakukan untuk memberikan sesuatu yang terbaik dari usaha bisnisnya. 
 Maka dalam hal ini penulis tertarik untuk menuangkan permasalahan 
pada maraknya minimarket di sekitaran perumahan atau di komplek kecil 
adakah pengaruh dengan adanya minimarket bagi warung kelontong. 
Berdasarkan analisis tersebut maka penulis tergerak untuk melakukan 
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul:“Analisis Dampak 
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Pertumbuhan Minimarket Terhadap Pedagang Kelontong dalam 
Perspektif Ekonomi Islam(Studi Kecamatan Sukarame Kota Bandar 
Lampung)” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah yang dapat di bahas dalam skripsi ini adalah: 
1. Bagaimana dampak pendapatan warung kelontong dengan adanya 
minimarket ? 
2. Bagaimana ekonomi Islam menyikapi dengan adanya persaingan 
warung kelontong dan minimarket ? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui apakah warung kelontong bisa 
mempertahankan eksistensinya dengan adanya minimarket 
b. Untuk mengetahui apakah prinsip dalam persaingan minimarket 
dan warung kelontong sesuai dengan pandangan ekonomi islam 
2. Manfaat Penelitian 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat 






Bagi Kalangan Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat 
menambah masukan dan menelaah kajian ilmu pengetahuan, 
khususnya tentang analisis dampak pertumbuhan minimarket 
terhadap ekonomi warung kelontong. 
b. Pemerintah 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan kepada instansi pemerintah dalam hal ini pembuat 
kebijakan yaitu wali kota dan implementor yang terkait yaitu 
Badan Penanaman Modal dan Perizinan khususnya bidang 
pengawasan dan penanaman. 
c. Pedagang kecil/warung kelontong 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pedagang kecil dalam 
menemukan titik tengah terkait masalah ketimpangan pendapatan 
antara minimarket dan pedagang kecil, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan pedagang kecil. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah bagian dari laporan penelitian yang menampilkan 
prosedur-prosedur penelitian yang sistematis guna meneylidiki, 
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1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 
penelitian secara deskriptif kualitatif.Metode kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah yang berdasarkan fakta-
fakta yang ditemukan dilapangan.
21
Di dalam penelitian deskriptif 
kualitatif dengan model deduksi, teori masih dipergunakan sebagai alat 
penelitian sejak memilih dan menentukan permasalahan, melakukan 
pengamatan dilapangan, sampai pada proses pengujian data.
22
Dari judul 
skripsi ini masalah yang saya ambil yaitu tentanganalisis dampak 
pertumbuhan minimarket terhadap pedagang kelontong dalam persfektif 
ekonomi islam (studi Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung) 
      Selain menggunakan penelitian lapangan (field research)penelitian 
ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research).Penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data dan 
informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam 
ruang lingkup kepustakaan.
23
 Yang dimaksud dengan penelitian 
kepustakaan adalah penelitian dengan membaca, menelaah dan mencatat 
bahan dari berbagai literature yang berhubungan langsung dan yang 
mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini. 
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2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini mengumpulkan informasi yang 
diperoleh dalam penelitian menggunakan data sebagai berikut: 
a. Data Primer  
      Data primer merupakan sebuah informasi data yang diperoleh 
penulis secara langsung dari tempat objek penelitian.
24
Dalam 
penelitian ini sumber data primer diperoleh langsung dari 
pengamatan penulis, serta dari data pertanyaan yang berupa 
wawancara Pemilik warung kelontong, warga di sekitar kompleks 
minimarket dan warung kelontong. 
b. Data Sekunder 
      Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber eksternal 
maupun sumber internal.
25
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 
data dari perpustakaan, buku-buku literaturdan data sekunder yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang diperoleh dari lapangan 
penelitian. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
      Populasi adalah Keseluruhan objek penelitian.
26
Populasi yaitu 
seluruh jumlah penduduk untuk diselidiki atau diteliti.Jadi populasi 
adalah seluruh individu atau responden yang terdapat dalam objek 
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Populasi yang dimaksud penulis adalah masyarakat yang 
memiliki warung yang berjarak 1 m-1 km dengan minimarket dan 
tinggal di kecamatan Sukarame. Sehingga populasi penelitian 
berjumlah 19 minimarket di Kecamatan Sukarame dan 100 pedagang 
kecil juga warga masyarakat Kecamatan Sukarame yang berstatus 
sebagai konsumen. 
b. Sample 
Setiap penelitian memerlukan sejumlah orang yang harus kita 
selidiki.secara ideal kita harus menyelidiki keseluruhan popolasi. 
Bila populasi terlampau besar kita ambil sejumlah sampel yang 
representatif, yaitu yang mewakili keseluruhan populasi itu.Dengan 
menyelidiki sampel itu kita ambil kesimpulan berupa generalisasi, 
yang kita anggap juga berlaku bagi keseluruhan populasi. 
Memilih sejumlah tertentu dari keseluruhan populasi disebut  
sampling.
27
Dalam penelitian ini digunakan Purposive sampling, 
yaitu dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh 
peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.
28
 
Berdasarkan pendapat di atas, kriteria untuk menjadi sampel 
dalam penelitian iniadalah: 
1. 10 minimarket yang berada di kecamatan Sukarame 
2. 20 Warga yang memiliki warung eceran dengan barang-barang 
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yang dijual adalah kebutuhan sehari-hari yang sama dengan 
yang dijual di minimarket. Dan tinggal di sekitar minimarket 
dengan jarak maksimal 200m. 
3. 10 Warga biasa yang tinggal di sekitar minimarket dengan 
radius maksimal 100m, karena diperkirakan pada radius tersebut 
masyarakat lebih senang untuk membeli kebutuhannya di 
minimarket tersebut. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data diperlukan dalam penelitian ini penulisan 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifikasi bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila, peneliti berkenan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar.
29
Metode ini penulis gunakan sebagai penunjang untuk 
membuktikan kebenaran data yang diperoleh dari interview 
mengenaianalisis dampak pertumbuhan minimarket terhadap 
pedagang kelontong di  Kecamatan Sukarame Kota Bandar 
Lampung. 
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b. Wawancara  
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan pada para responden.Wawancara bermakna 
berhadapan langsung antar interviewdengan responden dan 
kegiatannya dilakukan secara lisan.
30
 
Teknik wawancara yang dipakai yaitu wawancara terstruktur dan 
tidak terstruktur, dalam wawancara bahwa peneliti telah 
mempersiapkan pertanyaan yangakan diajukan tetapi peneliti tidak 
terlampau terikat pada aturan-aturan yang ketat. Wawancara ini 
dilakukan untuk menghindari kehabisan pertanyaan.
31
 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi berfungsi untuk mengkaji data sekunder dalam 
suatu penelitian, metode dokumentasi adalah suatu penelaahan 
beberapa dokumen yang ada kaitannya dengan masalah penelitian 
dengan mengumpulkan data dan informasi melalui pihak kedua.
32
 
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data dengan arsip, buku 
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5. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah data penelitian yang didapatkan melalui 
proses wawancara dan observasi yang berupa sikap, ekspresi, 
pendapat, pengalaman, karakteristik dari seseorang atau sekelompok 
orang yang menjadi subjek penelitian (responden),
33
 dalam 
penelitian ini yang menjadi responden yaitu wawancara Pemilik 
warung kelontong, warga di sekitar kompleks minimarket dan 
warung kelontong yang sering berbelanja di minimarket maupun di 
warung kelontong. 
b. Objek Penelitian 
   Objek penelitian adalah tempat penelitian dimana fanomena atau 
gejala sosial yang akan diteliti,
34
 dalam penelitian ini objek 
penelitiannya bertempat di  Kecamatan Sukarame Kota Bandar 
Lampung. 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis bersifat deskriptif-
normatif.Data dikumpulkan oleh beberapa sumber baik langsung maupun 
tidak langsung dan disajikan dalam bentuk tulisan kemudian dilakukan 
analisis. Jadi dalam analisis data ini, penulis akan mendeskripsikan 
perihal tentang dampak pertumbuhan minimarket terhadap kelangsungan 
usaha pedagang kelontong di Kecamatan Sukarame Kota Bandar 









Lampung, setelah itu penulis akan mengkorelasikan teori dan 
penerapannya dalam bentuk tinjauan umum dalam perspektif etika bisnis 
islam.Tahapan-tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data, yaitu data yang dikumpulkan berasal dari 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
2. Mengklarifikasi materi data, langkah ini dipilih untuk memilih data 
yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
Mengklarifikasi materi data dapat dilakukan dengan mengklompokan 
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. 
3. Pengeditan, yaitu melakukan penelaahan terhadap data yang 
terkumpul melalui teknik-teknik yang digunakan kemudian dilakukan 
penelitian dan pemeriksaan kebenaran serta perbaikan apabila terdapat 
kesalahan sehingga mempermudah proses penelitian lebih lanjut. 
4. Menyajikan data, yaitu data yang telah dideskripsikan secara verbal 
kemudian diberikan penjelasan dan uraian berdasarkan pemikiran 
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A. Pasar  
1. Pengertian Pasar 
Pasar dalam pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi 
dimana pembeli (konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) 
melakukan transaksi setelah kedua pihak telah mengambil kata 
sepakat tentang harga terhadap sejumlah (kuantitas) barang dan 
kuantitas tertentu yang menjadi objek transaksi.
36
 
Pasar adalah pusat kegiatan ekonomi, dan banyak permasalahan 
dalam bidang ekonomi, yang sangat menarik, dan berkaitan dengan 
kinerja pasar. Juga biasa dikatakan pasar merupakan sekumpulan 
pembeli dan penjualan yang melalui interaksi mereka aktual atau 
potensial, menetapkan harga suatu produk atau sekumpulan produk. 
Pasar atau market merupakan sebuah tempat bertemunya pembeli 
dengan penjual guna melakukan transaksi ekonomi yaitu untuk 
menjual atau membeli suatu barang dan jasa atau sumber daya 
ekonomi dan berbagai faktor  produksi yang lainnya.
37
 
Pada  umumnya,  pengertian  pasar  tidak  menunjuk  ke  sebuah  
lokasi  ataupun tempat-tempat  tertentu,  hal  ini  karena  pasar  tidak  
memiliki batas geografis. Adanya sistem jaringan komunikasi modern 
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dapat meniadakan hambatan atau batasan-batasan geografis, sehingga 
dapat memungkinkan penjual dan pembeli bertransaksi tanpa harus 
saling melihat wajah satu sama lain. 
Pada prinsipnya, aktivitas perekonomian yang terjadi di pasar 
didasarkan dengan adanya kebebasan dalam bersaing, baik itu untuk 
pembeli maupun penjual. Penjual mempunyai kebebasan untuk 
memutuskan barang atau jasa apa yang seharusnya untuk diproduksi  
serta  yang  akan  di  distribusikan.  Sedangkan  bagi  pembeli  
atau konsumen mempunyai kebebasan untuk membeli dan memilih 
barang atau jasa yang sesuai dengan tingkat daya belinya.
38
 
Menurut fungsinya kita dapat membagi unit-unit ekonomi dalam 
dua kelompok besar yakni pembeli dan penjual.  Pembeli mencakup 
konsumen, yang membeli barang dan jasa, dan perusahaan yang 
membeli buruh, modal, dan bahan baku yang dipakai untuk 
memproduksi barang dan jasa. Penjual mencakup perusahaan, yang 
menjual barang dan jasa; buruh yang menjual jasa tenaga kerja 
mereka; dan pemilik sumber daya yang menyewakan tanah atau 
menjual sumber daya mineral kepada perusahaan. 
Kotler dan Amstrong berpendapat bahwa pengertian pasar 
merupakan seperangkat pembeli aktual dan juga potensial dari suatu 
produk atau jasa. Ukuran dari pasar itu sendiri tergantung dengan 
jumlah orang yang menunjukkan tentang kebutuhan, mempunyai 
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kemampuan dalam bertransaksi. Banyak pengusaha yang 
memandang bahwa penjual dan pembeli sebagai sebuah pasar, 
dimana penjual tersebut akan mengirimkan produk serta jasa yang 
mereka produksi dan juga guna menyampaikan atau 
mengkomunikasikan kepada pasar. Sebagai gantinya, mereka akan 
mendapatkan uang dan informasi dari pasar tersebut.
39
 
2. Pasar Modern  
      Modernisasi diartikan sebagai proses transpormasi. Dalam rangka 
mencapai status modern, struktur dan nilai-nilai tradisional secara total 
harus diganti dengan seperangkat struktur dan nilai-nilai modern. 
Sebagaimana Haltingtong menyatakan, bahwa teori modernisasi 




      Suatu perangkat asumsi teori modernisasi berasal dari konsep-
konsep dan metafora yang diturunkan dari teori evolusi. Menurut teori 
evolusi, perubahan sosial pada merupakan gerakan searah, linier, 
progresif dan perlahan-lahan, yang membawa masyarakat berubah 
dari tahapan primitif ke tahapan yang lebih maju, dan membuat 
berbagai masyarakat memiliki bentuk dan struktur serupa. Dibangun 
dengan premis yang seperti ini, para teoretisi perspektif modernisasi 
secara emplisit membangun kerangka teori dan tesisnya dengan ciri-
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ciri sebagai berikut: 
a) Modernisasi merupakan proses tahapan. Teori Rostow misalnya, 
membedakan berbagai fase pertumbuhan ekonomi yang hendak 
dilalui oleh setiap masyarakat. Masyarakat semula berada pada 
tatanan yang premitif dan sederhana menuju dan berakhir pada 
tatanan yang maju dan kompleks. 
b) Modernisasi juga dapat dikatakan sebagai proses homogenisasi. 
Dalam hal ini, dengan modernisasi akan terbentuk berbagai 
masyarakat dengan tendensi dan struktur serupa. 
c) Modernisasi terkadang mewujud dalam bentuk lahirnya, sebagai 
proses Eropanisasi atau Amerikanisasi, atau yang lebih dikenal 
dengan istilah bahwa modernisasi sama dengan barat. 
d) Modernisasi juga dilihat sebagai proses yang tidak bergerak 
mundur. Proses modernisasi tidak bisa dihentikan, ketika ia sudah 
mulai berjalan. Dengan kata lain, ketika telah terjadi kontak 
antara dunia ketiga dengan dengan negara Barat, negara Dunia 
Ketiga tidak akan mampu untuk menolak melakukan upaya 
modernisasi. 
e) Modernisasi merupakan perubahan progresif. Sekalipun akibat 
samping maupun korban modernisasi beraneka macam dan 
terkadang berada diluar batas-batas nilai kemanusiaan dan 
universal. Dalam jangka panjang, modernisasi tidak hanya 





dilihat sebagai sesuatu yang diperlukan dan  diinginkan. 
f) Modernisasi memerlukan waktu panjang. Modernisasi dilihat 
sebagai proses evolusioner, dan bukan perubahan revolusioner.
41
 
      Pasar modern mulai berkembang di Indonesia pada tahun 1970-an, 
namun masih terkonsentrasi di kota-kota besar. Akan tetapi, sejak 
tahun 1998 perkembangan pasar modern semakin berkembang seiring 
dengan masuknya investasi asing di sektor usaha ritel. Pasar modern 
mulai berkembang ke kota-kota kecil untuk mencari pelanggan. Pasar 
modern merupakan sektor usaha ritel, sehingga pasar modern dapat 
disebut juga sebagai ritel modern atau toko modern.
42
 
      Dalam PERMENDAGRI No.53 tahun 2008, “toko modern adalah 
toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis barang 
secara eceran yang berbentuk  minimarket,  supermarket,  department  
store,  hypermarket.”, pasar modern merupakan pasar yang dikelola 
dengan manajemen modern, umumnya terdapat di kawasan 
perkotaan, sebagai penyedia  barang  dan  jasa  dengan  mutu  dan  
pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota 
masyarakat kelas menengah ke atas). 
43
 
      Pasar modern antara lain berbentuk mall, supermarket, 
departement store, shopping center, waralaba, toko mini swalayan, 
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toko serba ada, dan lain sebagainya. Barang yang dijual di pasar 
modern memiliki variasi jenis yang beragam. Selain menyediakan 
barang-barang lokal, pasar modern juga menyediakan barang impor. 
Barang yang dijual memiliki kualitas yang relatif lebih terjamin 
karena melalui penyeleksian terlebih dahulu secara ketat sehingga 
barang yang tidak memenuh persyaratan klasifikasi akan ditolak. 
Secara kuantitas, pasar modern umumnya mempunyai persediaan  
barang  di  gudang  yang  terukur.  Dari  segi  harga,  pasar  modern 
memiliki label harga yang pasti (tercantum harga sebelum dan setelah 
dikenakan pajak). Pasar modern juga memberikan pelayanan yang 
baik dengan adanya pendingin udara. 
a. Minimarket 
Di kehidupan modern masyarakat saat ini kebutuhan primer atau 
pangan semakin dibutuhkan walaupun apa yang ingin dicari 
tersebut hanyalah berupa makanan ringan. Pada era sebelumnya 
untuk mendapatkan kebutuhan makanan ringan tersebut atau 
bahkan keperluan sehari-hari masyarakat perlu bepergian ke pasar 
tradisional atau bahkan ke supermarket yang persebarannya tidak 
banyak di kota. 
Dalam definisinya minimarket adalah toko atau swalayan kecil 
yang menjual sebgaian besar barang-barang kebutuhan sehari-hari 





antara 100 hingga 1000m2.
44
  Minimarket  sebagai  peranan  
kebutuhan  masyarakat  sehari-hari  menjadi tempat belanja favorit 
masyarakat yang ingin belanja ringan tetapi tidak perlu pergi jauh 
seperti ke supermarket. Pada era modern kini sudah mulai banyak 
tumbuh minimarket-minimarket modern yang sudah menyediakan 
fasilitas yang memadai guna memanjakan konsumennya.
45
 
Minimarket juga dapat diartikan sebagai sarana/tempat usaha untuk 
melakukan penjualan barang-barang kebutuhan sehari-hari secara 




Sedangkan menurut Gilbert, retail modern adalah semua usaha 
bisnis yang secara langsung mengarahkan kemampuan 
pemasaranya untuk memuaskan konsumen akhir berdasarkan 
penjualan barang dan jasa sebagai inti dari distribusi. Perbedaan 
minimarket dengan pasar tradisional adalah system pada 
minimarket penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung 
melainkan pembeli membuat label harga yang tercantum dalam 
barang (barcode), berada dalam bangunan dan pelayanannya 
dilakukan secara mandiri atau dilayani oleh Pramuniaga. 
Barang-barang yang di jual di minimarket relatif barang-barang 
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yang bermutu tinggi, dengan harga pasti, harga yang bersaing, dan 
kadang-kadang ditawarkan diskon borongan. Terlebih lagi mereka 
menawarkan aneka pilihan pembayaran, mulai dari tunai dan kartu 
kredit hingga pendanaan untuk barang-barang yang lebih besar. 
Tempat pembelanjaan juga tenang, bersih, dan memiliki fasilitas 
yang berfungsi dengan baik, seperti, ac, toilet dan tempat makan. 
Minimarket dapat dikatakan merupakan bagian dari pengecer. 
Definisi dari pengecer tersebut adalah semua kegiatan yang 
melibatkan penjualan barang dan jasa secara langsung kepada 
konsumen akhir untuk penggunaan pribadi bukan untuk bisnis.
47
 
Pengecer menghimpun barang-barang yang dibutuhkan konsumen 
dari berbagai macam sumber dan tempat, sehingga 
memungkinkan konsumen untuk membeli beraneka macam barang 
dalam jumlah kecil dengan harga yang terjangkau. 
1. Menurut Kotler retailing adalah Penjualan barang secara 
eceran yang meliputi semua aktivitas penjualan barang ataupun 
jasa pada konsumen akhir yang bersifat pribadi.
48
 
2. Menurut Sujana retailing adalah penghimpun barang-barang 
yang dibutuhkan oleh konsumen akhir, sehingga konsumen 
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3. Menurut Utami retailing adalah perangkat dari suatu aktivitas 
bisnis yang melakukan penjualan barang-barang maupun jasa 




      Minimarket mempunyai jenis usaha dalam pengelolaan 
perusahaannya. Terdapat 2 jenis usaha yang biasa ada di kalangan 
masyarkat diantaranya adalah usaha minimarket yang bersifat 
Waralaba atau Franchising, dan usaha minimarket yang bersifat 




      Waralaba (franchising) adalah suatu pengaturan bisnis dimana 
sebuah perusahaan pewaralaba (franchisor) memberi hak kepada 
pihak independent terwaralaba (franchisee) untuk menjual produk 
atau jasa perusahaan tersebut dengan peraturan yang ditetapkan 
pewaralaba. 
      Waralaba merupakan cara memperluas jaringan usaha dengan 
menjual merek disertai konsep yang standar atau baku dalam 
menjalankan usaha yang sama untuk semua terwaralaba. Dalam 
waralaba, biasanya disertai kewajiban membayar sejumlah dana 
kepada pewaralaba yang dinamakan initial franchise fee dan royalti 
atau bagian keuntungan. Terwaralaba menggunakan nama, goodwill, 
produk dan jasa, prosedur pemasaran, keahlian, sistem prosedur 
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operasional dan fasilitas penunjang dari perusahaan pewaralaba. 
Sebagai imbalan terwaralaba membayar initial fee dan royalty (biaya 
pelayanan manajemen) kepada perusahaan pewaralaba seperti yang 
diatur dalam perjanjian waralaba (franchise agreement). Sebuah paket 
waralaba yang baik mampu membuat seseorang yang tepat bisa 
mengoperasikan sebuah bisnis dengan sukses, bahkan tanpa 
pengetahuan sebelumnya tentang bisnis tersebut.
52
 
      Menurut pasal 1 Peraturan Menteri Perdagangan RI No.12/M- 
DAG/ PER/3/ 2006 memberikan pengertian tentang waralaba sebagai 
berikut: Waralaba (franchise) adalah perikatan antara pemberi 
waralaba dengan penerima waralaba dimana penerima waralaba 
diberikan hak untuk menjalankan usaha dengan memanfaatkan dan  
menggunakan hak kekayaan intelektual atau penemuan atau ciri 
khas usaha yang dimiliki oleh pemberi waralaba dengan suatu imbalan 
berdasarkan persyaratan yang ditetapkan oleh pemberi waralaba 
dengan sejumlah kewajiban menyediakan dukungan konsultasi 




3. Pasar Tradisional 
Pasar tradisional terdapat di setiap daerah, tidak memandang itu 
daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. Pasar tradisional menjual 
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berbagai macam kebutuhan, mulai dari makanan, pakaian, 
perlengkapan rumah tangga, elektronik, dan lain sebagainya. Pasar 
Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan 
Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan 
tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola 
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi 
dengan usaha skala kecil, modal kecil  dan  dengan  proses  jual  beli  
barang  dagangan  melalui  tawar-menawar.
54
 
Pasar tradisional merupakan bentuk usaha ritel yang melibatkan 
banyak pedagang dengan skala kecil. Bangunan di pasar tradisional 
relatif sederhana, terdiri dari kios-kios, los, dan juga tenda-tenda 
untuk berjualan. Pedagang pasar tradisional merupakan pedagang-
pedagang yang berjualan menjajakan dagangannya di suatu pasar 
tradisional, pedagang yang berjualan di pasar tradisional adalah 
pedagang eceran  dengan  skala  kecil.  Proses  jual  beli  pada  pasar  
tradisional  dilakukan melalui tawar-menawar, pedagang tidak 




a. Omset Penjualan 
Omset berarti jumlah, sedang penjualan berarti kegiatan 
menjual barang yang bertujuan  mencari  laba/pendapatan. Jadi 
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omset penjualan berarti Jumlah penghasilan/laba yang diperoleh 
dari hasil menjual barang/jasa. Menurut Sutanto tentang 
pengertian penjualan: "Penjualan adalah usaha yang  dilakukan  
manusia  untuk  menyampaikan barang dan jasa kebutuhan yang 
telah dihasilkannya kepada mereka yang membutuhkan dengan 




Sedangkan Winardi menyatakan penjualan adalah proses 
dimana si penjual atau produsen memastikan mengaktifkan dan 
memuaskan kebutuhan atau keinginan pembeli/konsumen agar 
dicapai mufakat dan manfaat baik bagi si penjual maupun si 




b. Toko Kelontong 
     Berdasarkan Undang Undang nomor 20 tahun 2008 usaha 
mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan. Usaha kecil adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki. Usaha 
Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
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bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan. Atau 
secara kriteria menurut undang-undang tersebut usaha kecil dan 
menengah mempunyai minimal kekayaan bersih Rp 50.000.000,- . 
Usaha kecil dan menengah yang banyak dijalani oleh masyarakat 
adalah diantaranya usaha ritel. Usaha ritel disini salah satunya 
adalah Toko Kelontong atau usaha penjualan kebutuhan 
masyarakat sehari- hari. 
     Toko kelontong atau yang biasa disebut dengan warung 
penyedia barang kebutuhan sehari-hari merupakan usaha mikro 
yang kepemilikannya dimiliki oleh pribadi dan melakukan 
penjualan barang yang bersifat melayani pelanggan atau 
konsumen datang untuk membeli barang tidak dengan mandiri 
yaitu dengan dilayani langsung oleh pelayan toko kelontong 
tersebut, dan pada umumnya pada toko kelontong yang skala 
kecil pelayan toko kelontong adalah sebagai kasir juga..  
     Sedangkan Pedagang diartikan sebagai orang atau badan 
membeli, menerima, atau menyimpan barang penting dengan 
maksud untuk dijual. Definisi pedaga kecil oleh departemen 
perindustrian dan Perdagangan yaitu usaha yang bergerak 
dibidang perdangan dan jasa komersial yang memiliki modal 
kurang dari Rp. 80 juta. Pedagang kecil dapat diartikan sebagai 
toko/warung yang menyediakan kebutuhan rumah tangga, seperti 





tangga. Pedagang kecil ditemukan berdampingan dengan pemilik 
rumah yang tidak jauh dengan masyarakat seperti perkampungan, 
perumahan, dan yang sering ditemui di dalam gang.
58
 
     Pedagang eceran merupakan pedagang toko kelontong yang 
menjual barang langsung kepada konsumen yang akan langsung 
menggunakan barang tersebut atau tidak dijual kembali pada 
umumnya pedagang kelontong, skala eceran ini memiliki modal 
usaha yang relatif tidak besar. Pedagang grosir merupakan 
pedagang toko kelontong yang menjual barang bersifat partai 
besar atau banyak. Konsumen yang datang biasanya adalah 
konsumen yang ingin menjual kembali barang yang dibeli di toko 
kelontong skala grosir tersebut. Modal usaha cenderung lebih 
besar disbanding dengan pedagang kelontong skala eceran.
59
 
B. Persaingan Menurut Ekonomi Islam 
1. Konsep Keadlian       
      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keadilan sosial 
didefinisikan sebagai sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak, 
berpihak kepada yang benar,  berpegang  pada  kebenaran.
60   
      
Kata  adil (al-'adl)  berasal dari  bahasa Arab,   dan   dijumpai   
dalam al-Qur'an, sebanyak 28 tempat yang secara etimologi bermakna 
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Pengertian  adil,  dalam  budaya  Indonesia, berasal 
dari ajaran Islam. Kata ini adalah serapan dari kata Arab „adl.
62
 
Secara etimologis, dalam   Kamus Al-Munawwir, al‟adl berarti 
perkara yang tengah-tengah.
63
 Dengan demikian, adil berarti tidak 
berat sebelah, tidak memihak, atau menyamakan yang satu dengan 
yang lain (al-musâwah).  Istilah  lain  dari  al-„adl adalah  al-qist,  al-
misl  (sama bagian atau semisal). Secara terminologis, adil berarti 
mempersamakan sesuatu dengan yang lain, baik dari segi nilai 
maupun dari segi ukuran, sehingga sesuatu itu menjadi tidak 
beratsebelah dan tidak berbeda satu sama lain. Adil juga berarti   




      
Menurut Ahmad Azhar Basyir, keadilan adalah meletakkan 
sesuatu pada tempat yang sebenarnya atau menempatkan sesuatu pada 




      Al-Qur'an memerintahkan perbuatan  adil  dan  kebajikan  seperti 
firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 90 : 
ٍِ اْنفَْحَشاِء  ٰٗ َع َُْٓ َٚ َٔ  ٰٗ إِٚرَاِء ِر٘ اْنقُْشتَ َٔ  ٌِ ْحَسا اْْلِ َٔ َ َٚأُْيُش تِاْنَعْذِل  ٌَّ َّللاَّ إِ
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ِٙ ۚ َِٚعظُُكْى نََعهَُّكْى  اْنثَْغ َٔ َُْكِش  ًُ اْن َٔ ٌَ ُشٔ ذََزكَّ  
 
Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS Al-Nahl: 90).
66 
 
      Ihsan    (kebajikan)    dinilai    sebagai    sesuatu    yang    melebihi 
keadilan. Namun dalam kehidupan bermasyarakat, keadilan lebih 
utama dari  pada  kedermawanan   atau  ihsan.  Ihsan  adalah  
memperlakukan pihak lain lebih baik dari perlakuannya, atau 
memperlakukan yang bersalah dengan perlakuan yang baik. Ihsan 
dan kedermawanan merupakan  hal-hal  yang  baik  pada  tingkat 
antar individu, tetapi dapat berbahaya jika dilakukan pada tingkat 
masyarakat. 
      Imam Ali r.a. bersabda, "Adil adalah menempatkan sesuatu pada 
tempatnya, sedangkan  ihsan (kedermawanan)  menempatkannya  
bukan pada tempatnya." Jika hal ini menjadi sendi kehidupan 
bermasyarakat, maka  masyarakat   tidak  akan  menjadi   seimbang.   
Itulah   sebabnya, mengapa Nabi Saw menolak    memberikan     
maaf    kepada    seorang pencuri    setelah    diajukan ke pengadilan,  
walau  pemilik  harta  telah memaafkannya.
67 
      Murtadha Muthahhari menggunakan kata adil dalam empat  hal, 
pertama, yang dimaksud dengan adil adalah keadaan yang seimbang; 
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kedua, persamaan dan penafian (peniadaan) terhadap perbedaan apa 
pun; ketiga, memelihara hak-hak individu dan keempat, memberikan 
hak kepada setiap orang yang berhak menerimanya.
68
 
       Menurut Juhaya S.Praja, dalam Islam perintah berlaku  adil 
ditujukan kepada setiap orang tanpa pandang bulu. Perkataan yang 
benar harus disampaikan apa adanya walaupun perkataan itu akan 
merugikan kerabat sendiri. Keharusan berlaku adil pun harus 
ditegakkan dalam keluarga dan masyarakat muslim itu sendiri, 
bahkan kepada orang kafir pun umat Islam diperintahkan berlaku 
adil.  Untuk keadilan sosial harus ditegakkan tanpa membedakan 
karena kaya miskin, pejabat atau rakyat jelata, wanita atau pria, 
mereka   harus diperlakukan sama dan mendapat kesempatan yang 
sama.
69  
      
Senada dengan  itu,  Sayyid  Qutb  menegaskan  bahwa  Islam  
tidak  mengakui adanya perbedaan-perbedaan yang digantungkan 
kepada tingkatan dan kedudukan.
70
 Salah satu sumbangan terbesar   
Islam kepada umat manusia adalah prinsip keadilan sosial dan 
pelaksanaannya dalam setiap aspek kehidupan manusia. Islam 
memberikan suatu aturan yang dapat dilaksanakan oleh semua orang 
yang beriman. Setiap anggota masyarakat didorong untuk 
                                                          
68
 Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi: Asas Pandangan Dunia Islam, Terj. Agus 
Efendi, Mizan anggota IKAPI, Bandung, 1981, h. 53 – 56. 
69
 Juhaya  S.Praja,  Filsafat  Hukum  Islam,  Pusat  Penerbitan  Universitas  LPPM  
UNISBA, Bandung: 1995, h. 73. 
70
 Sayyid Qutb, “Keadilan Sosial dalam Islam”, dalam John J. Donohue dan John 





memperbaiki kehidupan material masyarakat tanpa membedakan 
bentuk, keturunan dan jenis orangnya. Setiap orang  dipandang sama 
untuk diberi kesempatan dalam mengembangkan seluruh potensi 
hidupnya.
71 
      Perkataan ekonomi berasal dari   perkataan   Yunani “oikonomia”, 
arti  yang  sesungguhnya  dari  perkataan  tersebut  ialah peraturan  
rumah tangga  (oekos  =  rumah  dan  nomos  =  peraturan).
72
 
      Sedangkan  ekonomi Islam  merupakan  sekumpulan  dasar-dasar  
umum ekonomi yang disimpulkan dari al-Qur‟an dan as-Sunnah,   
serta merupakan bangunan perekonomian yang didirikan diatas  
landasan tersebut sesuai dengan lingkungan dan masa.Dalam 
hubungannya dengan keadilan ekonomi, bahwa keadilan dalam 
bidang ekonomi  pada prinsipnya  harta itu tidak boleh terpusat 
pada kelompok aghniya (golongan kaya) saja sebagaimana 
dikemukakan dalam surat al-Hasyr : 7 
نِِز٘  َٔ ُسِٕل  نِهشَّ َٔ  ِّ ٰٖ فَهِهَّ ِْم اْنقَُش ٍْ أَ ِّ ِي ٰٗ َسُسٕنِ ُ َعهَ َيا أَفَاَء َّللاَّ
 ٍَ ْٛ ٌَ ُدٔنَحً تَ ْٙ ََل َُٚكٕ ثِِٛم َك ٍِ انسَّ اْت َٔ  ٍِ َساِكٛ ًَ اْن َٔ  ٰٗ اْنَٛرَاَي َٔ  ٰٗ اْنقُْشتَ
َْرَُٕٓا ۚ  ُُّْ فَا ََٓاُكْى َع َيا  َٔ ُسُٕل فَُخُزُِٔ  َيا آذَاُكُى انشَّ َٔ ُُْكْى ۚ  اْْلَْغَُِٛاِء ِي
َ َشِذُٚذ اْنِعقَابِ  ٌَّ َّللاَّ َ ۖ إِ اذَّقُٕا َّللاَّ َٔ  
Artinya : “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, 
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kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.” (QS. Al-
Hasyr :7) 
 
      Jika terjadi pemusatan kekayaan, maka akan timbul ketimpangan 
sosial, akan terjadi kemiskinan dan proses pemiskinan. Islam 
memandang bahwa kemunduran  umat  Islam bukan hanya terletak  
pada kejahilan terhadap syariat Islam saja,  tetapi  juga pada  
ketimpangan struktur ekonomi dan sosial. Ini dilukiskan oleh al- 
Qur'an ketika menjelaskan bahwa kemiskinan itu bukanlah semata- 
mata diakibatkan oleh kemalasan individual, melainkan disebabkan 
tidak adanya usaha bersama untuk membantu kelompok lemah, 
adanya   kelompok  yang memakan  kekayaan  alam dengan rakus  
dan mencintai  kekayaan  dengan  kecintaan  yang  berlebihan.
73
 
Sebagaimana firman Allah dalam (QS.al-Fajr:  17-20). 
ٌَ اْنَٛرَِٛى ) ٌَ َعهَٗ ١َٔكال تَم َل ذُْكِشُيٕ ٕ َل ذََحاظُّ َٔ  ) ٍِ ْسِكٛ ًِ غََعاِو اْن
ا )١ٔ) ًّ ٌَ انرَُّشاَز أَْكال نَ ذَأُْكهُٕ َٔ ا )١ٔ(  ًّ اَل ُحثًّا َج ًَ ٌَ اْن ذُِحثُّٕ َٔ  )ٕٓ  
 
Artinya : Sekali-kali tidak! Bahkan kamu tidak memuliakan anak yatim, 
dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang 
miskin, sedangkan kamu memakan harta warisan dengan cara 
mencampurbaurkan (yang halal dan yang haram),  dan kamu 
mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan. (QS. Al-
Fajr : 17-20) 
      Sesungguhnya diturunkan al-Qur'an  adalah  untuk membangun 
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suatu  sistem  masyarakat  yang  bermoral  dan  egalitarian. Hal  ini  
terlihat jelas di dalam celaan al-Qur'an terhadap disequilibrium 




      Al-Qur'an terus-menerus mengecam ketimpangan ekonomi itu 
(yang terjadi di kota Mekkah.), karena inilah yang paling sulit untuk      
disembuhkan, dan  ia merupakan inti dari ketimpangan sosial.  
      Dalam konsep keadilan ekonomi terkandung suatu prinsip, bahwa 
manusia mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh 
kehidupan yang layak  sebagai  manusia,  meskipun  dalam 
kenyataannya setiap orang dibedakan oleh Tuhan tentang potensi dan 
berbagai kemampuan,  baik  fisik  dan  intelektual   serta   latar 
belakang profesi kehidupan ekonomi, sehingga ada yang lebih 
mudah mendapat rezeki dan ada yang sulit. Hal itu telah ditetapkan 
oleh Tuhan seperti dimaksud dalam firman-Nya Q.S. al-Zukhruf 
[43]: 32  
ََْٛا ۚ  َُُْْٛٓى َيِعَٛشرَُْٓى فِٙ اْنَحَٛاِج انذُّ َُا تَ ًْ ٍُ قََس َْح َد َستَِّك ۚ  ًَ ٌَ َسْح ٕ ًُ أَُْْى َْٚقِس
َق تَْعٍط َدَسَجاٍخ نَِٛرَِّخَز تَْعُعُْٓى تَْعًعا ُسْخِشًّٚاۗ   ْٕ َسفَْعَُا تَْعَعُْٓى فَ َٔ
ُعٌٕ ًَ ا َْٚج ًَّ ٌْٛش ِي ُد َستَِّك َخ ًَ َسْح َٔ َ  
Artinya;    Kami    telah    menentukan    sumber    kehidupan    di 
antara manusia,  dan  Kami  juga  yang melebihkan  
sebagian  dari sebagian yang lain, agar mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang  lain.  Dan  rahmat  
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      Konsep keadilan sosial ekonomi yang diamanatkan oleh al-Qur'an 
tidak pula menghendaki dijalankannya prinsip kesamarataan mutlak, 
seperti yang diajarkan oleh teori komunisme, karena jika prinsip ini 
diterapkan, justru bertentangan dengan prinsip dan konsep keadilan 
yang hakiki, di mana  setiap  orang  akan  menikmati  perolehan  
yang sama, padahal  secara faktual  setiap  orang memiliki  latar  
belakang kemampuan yang berbeda, baik dari segi kualitas 
kecerdasan maupun dari segi motivasi dan etos kerja serta faktor-
faktor internal lainnya. 
      Sesungguhnya al-Qur'an telah menggariskan suatu tatanan 
masyarakat yang bermoral dan egalitarian yaitu terwujudnya suatu 
masyarakat yang sejahtera dan berkeadilan sosial,  bukan 
disequilibrium sebagaimana  gambaran  pada sikap Qarun, Fir'aun 
dan Hamman yang tidak berperikeadilan sosial (Q.S. al-Qashash 
[28]: 76) . 
 ٌَّ ٍَ اْنُكُُِٕص َيا إِ َُْٛاُِ ِي آذَ َٔ ِْٓى ۖ  ْٛ ٰٗ َعهَ ٰٗ فَثََغ ِو ُيَٕس ْٕ ٍْ قَ ٌَ ِي ٌَ َكا ٌَّ قَاُسٔ إِ
َ ََل  ٌَّ َّللاَّ ُيُّ ََل ذَْفَشْح ۖ إِ ْٕ ِج إِْر قَاَل نَُّ قَ َّٕ َيفَاذَِحُّ نَرَُُُٕء تِاْنُعْصثَِح أُٔنِٙ اْنقُ
َ ُِٚحةُّ اْنفَِشِحٍٛ  
Artinya : Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
                                                                                                                                                               





kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri". QS. Al-Qashash. 76) 
 
      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsepsi 
keadilan ekonomi yang Islami mempunyai ciri khas dari konsep 
ekonomi yang lain, di antaranya: pertama, keadilan sosial Islami 
dilandasi prinsip keimanan yaitu, bahwa semua  yang ada di alam 
semesta adalah milik Allah.  Kedua,  keadilan sosial dalam Islam 
berakar pada moral, ketiga, secara filosofis konsep keadilan sosial 
berlandaskan pada pandangannya mengenai sesuatu yang 
memaksimumkan kebahagiaan manusia. Dengan kata lain, 
kebahagiaan adalah wujud apa saja yang membahagiakan manusia. 
2. Maslahah Mursalah 
 
      Salah satu model pendekatan dalam ijtihad yang menjadi sangat 
vital dalam pengembangan ekonomi Islam dan siyasah iqtishadiyah 
(kebijakan ekonomi) adalah maslahah mursalah. Dinamakan maslahah 
karena mendatangkan manfaat dan kebaikan serta menolak 
kemadharatan; dan dinamakan mursalah karena tidak terdapat nash 
(dalil) yang mendukung ataupun menentangnya. Jadi pada hakikatnya 
maslahah mursalah adalah segala  sesuatu  yang mendatangkan  
kemanfaatan  yang telah termaktub dalam maqashid al-syari‟ akan 
tetapi tidak didukung oleh adanya dalil.
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      Sedangkan dari segi etimologi, ahli ushul fiqih mengatakan 
bahwa, maslahah mursalah adalah maslahah yang masuk dalam 
pengertian umum yakni (menarik manfaat dan menolak mudharat).  
Alasannya adalah syariat Islam datang untuk merealisasikan masalah 
dalam bentuk umum. Nash- nash   dan   dasar-dasar   syariat   Islam   
telah menetapkan kewajiban memelihara kemaslahatan dan   
memperhatikannya   ketika   mengatur berbagai aspek kehidupan.
77
 
      Adapun tingkatan-tingkatan Maslahah Mursalah Para ahli Ushul 
sepakat bahwa syariat Islam bertujuan untuk memelihara 5 hal yakni: 
memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 
keturunanan, dan memelihara harta.
78
 Adapun mengenai 
kemaslahatan  setiap  aspek  tersebut  dibedakan  dalam  tiga  
tingkatan yakni:
 
a. Tingkatan pertama; Maslahah Dharuriyah, Maslahah dharuriyah  
ialah  segala  apek  yang  bersifat  esensial  bagi  kehidupan 
manusia, dan karena itu wajib ada sebagai syarat mutlak 
terwujudnya kehidupan dan kemaslahatan manusia, baik ukhrawi 
maupun duniawi. 
b. Tingkatan  kedua;  Maslahah  Hajiyyah,  Maslahah  hajiyyah  
ialah  segala yang menjadi kebutuhan primer (pokok) manusia 
dalam hidupnya, agar hidupnya bahagia dan sejahtera dunia 
akhirat serta terhindar dari kemelaratan. Jika kebutuhan ini tidak 
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diperoleh maka kehidupan manusia mengalami kesulitan 
meskipun kehidupan mereka tidak sampai punah. 
c. Tingkatan ketiga; Maslahah Tasniyah Yakni, suatu kebutuhan 
hidup yang sifatnya komplementer (sebagai pelengkap) dan lebih 
menyempurnakan kesejahteraan hidup manusia.
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      Jika kemaslahatan ini tidak terpenuhi maka hidup manusia 
kurang
 
indah dan kurang nikmat, kendatipun tidak sampai 
menimbulkan kemudharatan  dan  kebinasaan  hidup.  Al  mashlahah  
sebagai salah  satu
 
model  pendekatan dalam ijtihad menjadi    sangat 
vital dalam pengembangan ekonomi Islam dan siyasah iqtishadiyah 
(kebijakan ekonomi).  
      Mashlahah adalah tujuan yang ingin diwujudkan oleh syariat. 
Mashlahah merupakan esensi dari kebijakan-kebijakan syariah 
(siyasah syar`iyyah) dalam merespon dinamika sosial, politik, dan 
ekonomi. Maslahah`ammah (kemaslahatan umum) merupakan 
landasan muamalah, yaitu kemaslahatan yang dibingkai secara syar‟i, 
bukan semata-mata profit motive dan material rentability 
sebagaimana dalam ekonomi konvensional.
80 
      Pengembangan ekonomi Islam dalam menghadapi perubahan dan 
kemajuan   sains   teknologi   yang   pesat   haruslah   didasarkan   
kepada maslahah. Para ulama menyatakan ”di mana ada maslahah, 
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maka di situ ada syariah Allah”.
81  
Ini berarti bahwa segala sesuatu 
yang mengandung kemaslahatan, maka di sana ada syariah Allah. 
Dengan demikian maslahah adalah konsep paling utama dalam syariat 
Islam. 
C. Prinsip Etika Bisnis Islam  
Pembahasan mengenai prinsip-prinsip etika bisnis islam menurut 
Muhammad dan Luqman Fauroni dalam bukunya “visi Al-qur‟an 
tentang etika bisnis islam” menjelaskan bahwa aspek dalam ekonomi 
dan bisnis secara normatif dan sederhana telah dijelaskan didalam Al-
Qur’an, Al-Qu’ran telah menawarkan prinsip keadilan dan kesucian 
dalam tiga aspek sekaligus antara lain, pertama, melarang pemilikan 
atau pengelolaan harta yang terlarang haram; kedua, terlarang dalam 
proses memperoleh atau mengelola dan mengembangkanya; ketiga, 
terlarang pada dampak pengelolaan dan pengembangannya jika 
merugikan pihak lain. Syeh Nawab Haidar Naqyi memaparkan empat 
aksioma etika ekonomi, yaitu: 
1. Tauhid 
Merupakan wacana teologis yang mendasari segala aktivitas 
manusia, termasuk kegiatan bisnis. Tauhid menyadarkan manusia 
sebagai mahluk yang bertuhan, dengan demikian, kegiatan bisnis 
manusia tidak dapat terlepas dari pengamatan tuhan, dan dalam rangka 
melaksanakan perintah tuhan. 
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2. Keseimbangan dan keadilan 
Berarti bahwa perilaku bisnis harus seimbang dan adil. 
Keseimbangan berarti tidak berlebihan dalam mengejar keuntungan 
ekonomi. Konsep keseimbangan merupakan karakteristik ekonomi 
islam. Karena Allah telah menciptakan segala sesuatu dengan 
seimbang. Salah satu wujud keseimbangan kepemilikan manusia 
adalah adanya kepemilian publik sebagai penyeimbang kepemilikan 
individu. Kepemilikan publik merupakan kepemilikan secara asal 
telah ditentukan oleh syari’ah. 
Asas dan pijakan kepemilikan publik adalah kemaslahatan 
bersama. Segala komoditas dan jasa yang dapat menjaga 
keseimbangan dan kemaslahatan bersama merupakan barang publik 
yang tidak boleh dimiliki secara individu. Kepemilikan barang public 
ini dapat didelegasikan kepada pemerintah ataupun instansi lain yang 




Sedangkan keadilan, Keadilan dalam Al-Qur’an disebutkan lebih 
dari seribu kali, setelah perkataan Allah dan ilmu pengetahuan, nilai 
keadilan sangat penting dalam ajaran islam terutama dalam kehidupan 
hukum sosial politik dan ekonomi. Untuk, itu keadilan harus 
diterapkan dalam kehidupan ekonomi seperti proses distribusi, 
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produksi, konsumsi, dan lain sebagainya. Prinsip keadilan menuntut 
memperlakukan orang lain sesuai dengan haknya.
 
Keadilan 
merupakan norma utama dalam seluruh aspek dunia ekonomi. Hal ini 




Tidak Cuma itu, adil juga merupakan salah satu asma allah. 
Kebalikan sifat adil adalaha zhalim. Keadilan merupakan kesadaran 
dan pelaksanaan untuk memberikan kepada pihak lain sesuatu yang 
sudah semestinya harus diterima oleh pihak itu. Sehingga masing-
masing mendapat kesempatan yang sam untuk melaksanakan hak dan 
kewajiban tanpamengalami rintagan atau paksaan. Dengan kata lain, 
adil adalah kesadaran member dan menerima selaras dengan hak dan 
kewajibanya. 
Dalam hal ini, adil dalam hakikatnya adalah bahwa seseorang 
memberikan pada diri dan orang lain apa yang menjadi haknya karena 
pada hakikatnya semua orang sama nilainya sebagai manusia. Wujud 
keadilan dalam ekonomi setidaknya terkait dengan empat hal, yaitu 
keadilan tukar-menukar, keadilan distributive, keadilan sosial dan 
keadilan hukum. 
3. Kebebasan 
Berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektivitas, punya 
kebebasan penuh untuk melakukan kegiatan bisnis. Kebebasan 
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berekonomi dibedakan menjadi dua hal, yaitu: 1) kebebasan eksitensi 
yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menentukan 
tindakan sendiri yang berfokus pada penentuan untuk apa bukan dari 
apa. Kebebasan ini berwujud dan disengaja. 2) Kebebasan sosial yang 
menekankan kebebasan dari apa atau siapa. Kebebasan berwujud 
negative karena seseorang disebut bebas apabila kemungkinan- 
kemaungkinannya bertindak tidak dibatasi oleh orang lain.
84
 
Dalam kerangka merealisasikan konsep kebebasan individu pada 
kegiatan ekonomi, kapitalisme menekankan prinsip persamaan bagi 
setiap individu masyarakat dalam kegiatan ekonomi secara bebas 
untuk meraih kekeayaan Realitasnya, konsep kebebasan tersebut 
menimbulkan kekacauan bagi proses distribusi income (pendapatan) 
dan kekayaan. Selain itu, sistem tersebut secara otomatis 
mengklasifikasikan masyarakat menjadi dua bagian, yaitu pemilik 
modal dan para pekerja. Dalam konsep sosialisme, masyarakat tidak 
memiliki kebebasan sedikitpun dalam melakukan kegiatan ekonomi. 
Kepemilikan individu dihilangkan dan tidak ada kebebasan untuk 
melakukan transaksi dalam kesepakatan perdagangan. 
Terjadinya persaingan dalam bisnis tidak bisa dihindarkan bahkan 
lagi. Bahkan persaingan tersebut kian hari bertambah ketat boleh di 
bilang, tidak ada produk atau jasa yang dipasarkan tanpa melewati 
arena persaingan. Islam sebagai suatu aturan hidup yang khas telah 
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memberikan aturan-aturannya yang rinci untuk menghindarkan 
munculnya permasalahn akibat praktik persaingan bisnis yang tidak 
sehat serta tidak harmonis. Dalam kaitannya kini islam memberikan 
konsep untuk menyikapi persainagn bisnis, yaitu ada 3 unsur yang 
perlu diamati: 
a. Pihak bersaing  
Bagi seorang muslim bisnis yang dilakukan adalah dalam 
rangka memperoleh dan mengembangankan harta. Harta yang kita 
peroleh merupakan karunia yang telah ditetapkan oleh Allah, setiap 
jiwa yang telah ditentukan rezekinya sendiri-sendiri, jadi tidak 
mungkin akan tertukar dan tidak mungkin lari kemana-mana.  Jika 
memang bukan rezekinya sekuat apapun kita mengusahakannya 
kita tidak akan mendapatkannya. Begitupun sebaliknya jika 
memang sudah menjadi  rezeki kita maka akan datang dengan 
sendiri. Manusia hanya bertugas berikhtiar menjemput rezeki 
dengan sebaik-baiknya. Melakukan usaha tanpa harus melanggar 
norma yang ada. Dan satu lagi yang terpenting adalah jangan 
pernah takut akan kekurangan rezeki atau kehilangan rezeki yang 
karena anggapan rezeki itu diambil oleh pihak lain.
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ُشىا فِي َمنَاِكبَِها  َض َذلُىًلا فَامأ َرأ ُهَى الَِّذي َجَعَل لَُكُم اْلأ
قِِه ۖ َوإِلَيأِه النُُّشىر ُ َوُكلُىا ِمنأ ِرزأ  
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Artinya :“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 
dari rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya- lah kamu (kembali 




Keyakinan bahwa rezeki semata- mata dari Allah SWT akan 
menjadi kekuatan dasar bagi seorang pebisnis muslim. Keyakinan 
ini yang  kokoh  dalam  berbisnis. Selama  berbisnis,  ia  akan 
senantiasa menyandarkan segala sesuatunya hanay kepada Allah 
SWT. Bila bisnisnya mengalami kemenangan dalam persaingan, ia 
akan bersyukur. Sebaliknya jika sedang  mengalami  kegagalan 
dalam bersaing, ia akan bersabar. Intinya, segala keadaan ia hadapi 
dengan sikap positif tanpa meninggalkan hal-hal prinsip yang telah 
Allah perintahkan kepadanya.  
Seorang muslim akan memandang berbisnis sebagai 
pelaksanaan perintah Allah untuk bertebaran di muka bumi dalam 
mencari karunia- Nya. Karena itu, tidak terpikir olehnya untuk 
menghalalkan segala cara  untuk  sekedar “memenangkan” 
persaingan. Baginya, yang disebut dengan persaingan adalah 
berebut menjadi yang terbaik. Terbaik dihadapan Allah yang 
dicapai dengan sekuat tenaga untuk teteap setia menaati setiap 
aturan-Nya dalam berbisnis sedangkan terbaik di hadapan manusia 
dengan menjalankan menjadi landasan sikap tawakal bisnis dengan 
produk  yang bermutu, harga  bersaing,  dan dengan pelayanan 
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ا ) ا )01َوَجَعلأنَا اللَّيأَل لِبَاسا 00( َوَجَعلأنَا النََّهاَر َمَعاشا  
 
Artinya :“Dan kami jadikan malam sebagai pakaian, Dan kami 





Islam dalam hal kerja telah memerintahkan  setiap  muslim 
untuk memiliki etos kerja yang tinggi, sebagaimana telah 
memerintahkan umatnya untuk berlomba-lomba dalam kebaikan. 
Dengan landasan ini, persaingan tidak lagi diartikan sebagai usaha 
mematikan pesaing lainnya, tetapi dilakukan untuk memberikan 
sesuatu  yang  terbaik  dari  usaha bisnisnya. 
b. Cara persaingan 
Berbisnis adalah merupakan bagian dari bermuamalah. 
Karenanya, bisnis juga tidak terlepas dari hukum-hukum yang 
mengatur masalah muammalah. Sehingga, persaingan bebas yang 
menghalalkan segala cara merupakan praktek yang harus 
dihilangkan kerena bertentangan dengan prinsip-prinsip muamalah 
islami. Dalam berbisnis, setiap orang akan berhubungan dengan 
pihak-pihak lain seperti   rekanan bisnis dan pesaing bisnis.
89
 
Sebagai hubungan interpersonal, seorang pebisnis muslim 
tetap harus berupaya memberikan pelayanan terbaik bagi mitra 
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bisnisnya. Hanya  saja, tidak  mungkin  bagi pebisnis muslim 
melakukan pelayanan terbaik disamakan dengan memberikan 
pelayanan yang dilarang syari’ah. Misalnya dengan  memberikan 
suap untuk memuluskan negoisasi, atau memberikan umpan  
perempuan agar kontraknya jatuh pada dirinya, hal ini sangat 
dilarang oleh syari’ah. Dalam berhubungan dengan rekanan  bisnis, 
setiap pebisnis muslim haruslah memperhatikan hukum-hukum 
Islam yang berkaitan dengan akad- akad bisnis.  
Dalam berakad, haruslah  sesuai  dengan  kenyataan tanpa 
dibumbui dengan manipulasi. Misalnya, memberikan sempel 
produk  yang  kualitassnya sangat baik,  tetapi  produk  yang  
dikirim memiliki kualitas yang sangat jauh lebih buruk dari 
sampelnya.  
Rosulullah memberikan contoh bagaimana  bersaing  dengan  
baik. Ketika berdagang, Rosul tidak pernah melakukan usaha yang 
membuat pesaingnnya hancur. Walaupun tidak berarti gaya 
berdagang rosul seadanya tanpa memperhatikan daya saingnya. 
Yang beliau lakukan adalah memberikan pelayanan sebaik- 
baiknya dan menyebutkan spesifikasi barang yang dijual dengan 
jujur termasuk jika ada kecacatan pada barangnya. Seccara alami, 





dan menarik para pembeli tanpa menghancurkan pedagang lain.
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D. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu yang digunakan untuk membandingkan 
antara penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, 
hasil penelitian terdahulu yaitu : 
 Pertama adalah Penelitian oleh Marthin Rapael Hutabarat yang 
berjudul “Dampak Kehadiran Pasar Modern Brastagi Supermarket 
Terhadap Pasar Tradisional Sei Sikambing di Kota Medan”. Hasil dari  
penelitian adalah perkembangan pasar modern yang cukup pesat 
menimbulkan dampak bagi pasar tradisional di Kota Medan. Variabel 
Jam Buka Toko, Margin Laba, pedagang tidak berbeda signifikan 
antara sebelum dan sesudah ada pasar modern. Terdapat perbedaan 
yang nyata terhadap variabel pendapatan para pedagang sejak 
munculnya pasar modern brastagi.
91
 
 Kedua adalah Penelitian oleh Dwinita Aryani yang berjudul “Efek 
Pendapatan Pedagang Tradisional Dari Ramainya Kemunculan 
Minimarket di Kota Malang”. hasil dari penelitian adalah terdapat 
pengaruh yang negatif akibat kemunculan minimarket di kota malang. 
Dampak tersebut adalah berupa terjadinya penurunan yang mencapai 
>50% dari pendapatan bersih, omset, jumlah pembeli toko tradisional.
92
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 Ketiga adalah Peneltian oleh Agus Susilo Taufik yang berjudul 
“Dampak Keberadaan Pasar Modern Terhadap Usaha Ritel 
Koperasi/Waserda dan Pasar Tradisional”. Hasil dari penelitian adalah 
diketahui bahwa variabel omzet penjualan pasar tradisional 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
hadirnya pasar modern dimana omzet seelah ada pasar modern lebih 
rendah dibandingkan sebelum hadirnya pasar modern. Sedangkan 
variabel lainnya, yaitu jumlah tenaga kerja dan harga jual barang tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan.
93
 
 Keempat adalah Peneletian oleh Melita Iffah yang berjudul 
“Pengaruh Toko Modern Terhadap Toko Usaha Kecil Skala 
Lingkungan Studi Kasus: Minimarket Kecamatan Blimbing, Kota 
malang”. Hasil dari penelitian adalah Dapat diketahui bahwa semakin 
besar jangkauan minimarket, maka akan semakin  banyak toko yang 
terfriksi dengan jangkauan pelayanannya, semakin jauh toko usaha 
kecil terhadap minimarket, pengaruh yang ditimbulkan akan semakin 
kecil. Namun, semakin dekat toko usaha kecil dengan minimarket, 
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